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capanen di Pontianak. Hakikatnya sama 
dengan Naik Dango, atau Maka' Dio. 'Tu- 
jwnnya sendin kumng labih sama, menga- 
dakan pesta atau selamatan atas karunia 
yang d i i a n  oleh Jubata" (Akcaya, 
1997:16). Gubemur Aswin d a h  Akcaya 
29 April 1994:03 mengatakan, "Upacara 
Naik Dango merupakan ungkapan m a  
syukw atas keamanan, kesehatan, dan 
MI pgnen yang melimpah, sefain berusa- 
ha mencari tembosan baru sebagai usaha 
meningkatkan hadl pertanian pangan". Ja- 
di, Gawai D w  pada prinsipnya sama de- 
ngan Naik Dango. 

'Orang Dayak paling tidak mengenal 18 
tahapan upacara adat perladangan mubi 
dari Babumkng sampai tahap terakhir yaitu, 
upacara adat Naik Dango atau Ka' Pangs*, 
U999:2). Sebehm hati H dilaksanakan, 
teilebih dahukr d i i a h n  pelantunan mantra 
(nyangahathn), yang d i i u t  matii. Tujuan- 
nya ialah memberitahukan dan mohon restu 
kepada Jubata bahwa b e d  akan dilaksa- 
nakan pesta adat. Pada hari H dilaksana- 
kan upacara adat dengan nyangahathn di 
ruang tarnu (samii, memanggil semangat 
m a )  padi yang belum kembali, nyanga- 
hathn di lumbung padi (baluh atau langko) 
untuk mengumpulkan semangat padi di 
tempatnya, dm nyangahdn di tempayan 
beras (pandmngan) tquannya memberkati 
beras agar bertahan dan tidak cepat habis. 

Nyangehathn dapat d i b u t  sebagai tata 
cara &ma ekspresi religi suku Dayak. Ba- 
hari S i u  dkk. (1 996: 146), berpandangan 
bahwa N y a m t n  adalah wujut upacara 
religlius. la menjadi bagiin pokok dalam se- 
tiap bentuk upacara, dengan rautan atau 
tahapan yang baku, kecuali bahan, jumlah 
mh wci, para [ubata yang diundang, dan 
tentu saja konteksnya. Dari segi tahapan- 
nya nyangahatn terbagi menjadi (1) matik, 
(2) ngalantekatn, (3) mjbk, dan (4) ngadap 
B uis. Matik bertujuan memberitahukan hajat 
keluarga kepada awa pama (mh leluhur) 
dan jubata. Ngelentekatn bertquan perm* 
honan agar sernua kekrarga yang terlibat 
selamat. Mibis beRLljuan agar segala se- 
suatu (kekotoran) diunturkan, dirutkan, 
dan dderbangkan dari keluarga dan diku- 
bwkan sebagaimana matahari tefbenam ke 
arah barat. Terakhir adalah ngadap buis, 
yakni tahapan penerhaan sesajian (buis) 
oleh awa pama dan jubata, dengan tujwn 

ungkapan syukw den vmmpdd~ tFerkat 
pengd=n ( p e w c w  - se- 

gala ha1 yang kurang ~~, 
pemanggilan semua jiwa yang hiup (yang 
tersesat) agar Wnang dam tenfaam: 

Oilittat dari kond'i 'btrhan y&g duuna- 
kan, ta-n peWna sampai k&@, d b  
but npngahetn mania, yakni nyang8hdn 
dengan bahan yang belm ma& (m 
tah), sedangksnr ngedap buis cficiabut nya- 
ngahafhn mas&, dkiapkan &ngan M f l -  
bahan yang siap hidarrg (sudeh masak). 
Sebenamya ada nyangahrrthn dalam ben- 
tuk yang def tma,  y a k n i . ~ a - W g k a p  
anldoa pendek dengan s e r j i a t r i ~ n a :  
mi, gararn, d m  &#I ma&;(lmpw, -sirih, 
gambir, tembakau, dan rokok daun ,nipah), 
nyangahathd" sedehna ini diibut baba- 
mang. 

Gawai Dayak atau Naik D ~ O  didasari 
mitos asal mula padi yang papuler di ka- 
langan orang Dayak Kabar, y m i  wita 
n& bamang kutup. Cerita as& mula padi 
berawal dart setangkai padi miiii; jpbala di 
Gunung B w k n g  yang dlcuri -seekor bu- 
rung pipit dan jatuh ke hrgan'ngk jaek 
yang tengah mengayau. ' Kepuwnnya 
yang hanya rnembawa setangkal buah rufn- 
put menyebabkan ia diejek, dm lieirqhin 
m e m B u d i i n p  meqebabkan perten- 
tangan da* 'bahkan ia diusir. ' Dagm pe- 
ngembaraannya ia berfemu deng;nn'jubata. 
Hasil perkawinairnya dengan JubatPo, da- 
lah nek baruang kukrp. Nek bnimg kukrp 
inilah yang akh i ia  membawa perlP kcpaIda 
talino (rnanuda,) l a m  ia suka t w  ke 
dunia bermah gasing. Peibwctan hi juga 
menyebabkan ia d i i r  dan" Gunung EM- 
wakng dan akhimya kawln dengan manu- 
sia. Padi aWlirirya menjd w- sum- 
ber kehMupan png menyegarkan, Wagai 
pnqganti Mat (famur) bag1 man&&% Na- 
mun, unt& mempembh pad1 wadi tmgdi 
pengushan di lingkun&h kdwga manusia 
dan jubata yang menunjykkzrn kebailisn' hati 
Jubata bagi menusfa: Fungsi padi dan ke- 
murahan jubata h1Pah. ymg, menjadi dasar 
upacara Naik b 0. 

Menwut Etaha "4 , dkk. (199$:243)., mak- 
na up~rcwa Nak Dartgo antara lain, gdalah 
a. menyuklai Irarunia j- 
b. mohon cestu kepada f 

gwkan padi yang blah d i i  di 
dansao padi; 



c. pettamla penutupan tahun be?rterdang; 
d. m&m& hubungan p e r s a d a m  

s 0 l i - i .  

Dalam kemasan modem, upacara adat 
hi dimeriahi oleh berbagai bentuk acara 
adat, kesenian tradiinal, dan pemeran 
behgai bentuk kerajinan M i l .  Hdll 
ini menyebabkan Gawai Dayak lebih m e  
nonjol sebagai pesta daripada sebagai upa- 
cara ritual. Namun, difihat dari tradii akar- 
nya, ia tetap sebuah upacara adat, 

1. Spirit Kelommk Urban 
C 

Keberadaan Gawai Dayak tidak lepas 
dari spirit kelompok urban asal Dayak. 
Sampai tahun 1980-an j w  cyang Dayak 
di kota Pontianak masih' sangat sedikii. 
Meski demikiin, beberapa f ~ u r  telah ada 
yang aktif di partai, antara lain, PC Palaoen 
Soeka, Masardi Kaphat, Moses Nyawath , 
Rahmat Sahudin, dll. Kiprah kelompok poli- 
tiii yang senantiasa berunisan dengan kon- 
sep kehpok dan massa, telah mendorong 
upaya untuk membangkin kebersamaan 
di antara sesama Dayak. 

Pada tahun 1986 diintuWah Sekreta- 
riat Kesenian Dayak (Sekbedcesda), yang 
salah satu tugasnya adalah mengorgan'b 
sikan pelaksanaan pergehran seni budaya 
Dayak, yang selanjutnya berubah menjadi 
Gawai Dayak. Keinginan untuk saling mem- 
perkuat dan mernperkenakan Mi Dayak 
mendorong kehadiran simbd yang dapat 
menjadi perekat sesama orang Dayak. Ga- 
wai Dayak menjadi simbol yang menyadar- 
kan bahwa setiap Dayak berasal dari klu- 
hur dan budaya yang sama. Sbnbol ini tebh 
menjadi media untuk menyegarkan kesa- 
daran &an trad'i masa lalu di antara se- 
sama urban selama kurang lebih dari satu 
dasa warsa. 

Bolehjadi SekMesda pada mulanya 
merupakan sarana poiitik. Namun, kehera- 
daan organisasi ini menandai a w l  perha- 
tiin dan kecintaan temadap budaya Day& 
di kalangan Dayak di perkotaan secara ter- 
organ- dabm lingkup yang lebih luas 
d a m  sekedar sanggarsanggar. Hal ini 
t e r l i i  dari bergabungnya sekitar 8 buah 
sanggar pada waktu itu. Manufer di War 

plitik pada waktu itu berdarnpak pogitii, 
yakni memajukan perhatiin untuk mengem- 
bangkan seni budaya Dayak di Pontiinak. 

Jika dihitung dari diisanakannya Ma- 
lam Pergelaran K m i a n  Dayak pertam 
kalinya, 30 Juni 1986, upacara adat Gawai 
Dayak telah bertahan lebih dari 10 tahun. 
Perlu diinformasikan juga bahwa sejak 
1992, nama Gawai Dayak berubah menjadi 
pekan Gawai Dayak, yang artinya Gmai 
Dayak dicanangkan untuk dikksanakan se- 
lama sepekan. Narnun, pelakaman Dawai 
Dayak tidak selalu mukrs. Gejdak konfiiks 
bernuansa etnis yang terjadi beruJang kali 
di Pontiinak berdarnpak pelaksanaan tidak 
sesuai dengan jadwal, bahkan ditiiakan. 

Kemampuannya bertahan Jebih dari se- 
puluh tahun menunjukkan bahwa Gawai su- 
dah rnenjadi tradisi bagi masyarakat Dayak 
di Pontianak. la telah menjadi media yang 
dibutuhkan untuk menyegarkan semangat 
solidaritas sesama Dayak dalam lingkaran 
nRinaas kehiiupan koh. 

Kemampuannya bertahan tidak terlepas 
dari kekuatan atau faktor-faktor luar seperti 
pendanaan dari pemerintah daerah, kepen- 
tingan pengembangan pedwiita, atau bah- 
kan kepentiian-kepentingan yang bemu- 
ansa p o l i .  Namun, Gawai Dayak sebagi- 
an besar mendapat dukungan masyarakat 
budaya; &lam arti, masyarakat Dayak de- 
ngan orientad kepentingan budaya. Pada 
sad hi, Sekberkesda didukung oleh lebih 
kwang 23 sanggar yang dapat dii~ihat seba- 
gai representiasi berbagai kelompok sub- 
suku Dayak yang ada di Pontianak. 

Dukungan ini menjadi faktor kekuatan 
yang tuar b i .  Yang masih menjadi per- 
9081b-1 bagi Sekberkesda adalah bagaima- 
na mernanfaahn kekuatan itu, bagabnana 
mengetnbangkan Sekberkesda menjadi 
lemma yang dapat berbuat optimal dabrn 
mqembangkan dan mendayagunakan 
potensi yang a&., termasuk mengangkat 
Gawai Dayak rnenjadi peristiwa budaya 
bertaraf nasional, bahkan intemasional. 



0. FllrrptiSnw Runoh Paeng  
Ggwai Dayak di Pontianak selalu diio- 

kuskan di m h  panjang atau (oleh Pemda 
nama) 'rumah betang". Menurut Ke- 

tua Harian Majelis Adat Dayak, Ir Syaikun 
R i i ,  rumah betang .hi didiikan sekiir 
tahun 1980 -an. Hampir seluruh kegiatan 
Gawai dilaksanakan di tempat ini, kecuali 
kqiatarrkegiabn yang tidak mungkin dilak- 
sanakan lagi di ~ t r m h  betang, rnisalnya 
pemilihan bujang dam Gawai, pameran 
benda-benda kerajinan yang pesertanya 
cukup banyak, dll. Rumah betang ini juga 
menjadi sekretariat MAD (Majelis Adat 
Dayak), yakni sebuah organisasi yang 
memfdtuskan diri pada pengkoordirwvsian 
beberapa Dewan Adat Dayak (DAD), ter- 
utama dalam ha1 penenganan rnesalah pe- 
-garan hukum adat. MAD dan DAD 
dapal d l i  sebagai wujud konkret dari 
kecintaan dan perhatian terhadap budaya 
Dayak, yang morah-rya secara akwnulatii 
dibentuk oleh rangkaian kegiatan Gawai 
Dayak. 

Di K a l i a n  Barat rumah panjang 
identik dengan orang Dayak. T i k  ada 
suku lainnya di Kaliantan Barat, bahkan di 
Kalimantan yang memiliki tempat tinggal 
sama atau rnirip dengan m a h  panjang. 
Meski demikiern, @a saat ini bagi seba- 
gbn besar generasi Dayak, budaya rumah C- pmjmg tmya cerita. sepangetb 
huan penulis sahh satu peninggabn m a h  
panjang orang Dayak Kebupaten Pontianak 
ada di Desa Saham, sedangkan menurut 
Fran I. dan Kanyan, Orang Dayak lban di 
Kecamatan Embabh Hulu masih memiliki 
tiga rumah panjang. Fran (1994:201) juga 
rnenulis b a b  orang ban yang mendimi 
desa-desa di Kecamatan Batang Lupar - 
dan hnjak Kabupaten Kapuas Hulu hampir 
semwnya tinggal di lrrmah panjang yang 
rnereka sebut ~ m a h  paniae. 

hrnahnya rumah panjang meiupakan 
bagian dari sqarah panjang mengenai 
penghancuran budaya Dayak di Kalimantan 
Barat. Penghancuran budaya Dayak telah 
berrnula sejak rnasuknya agama batu, baik 
lsbm maupun Kristen. Orang Dayak yang 
rnasuk Islam rnengidentifiiasi dii sebagai 
orang Islam, yang beratti rneninggafkan 
identitas mereka sebagai orang Dayak. 
Dernikiin juga, para penyebar agama Kris- 
ten yang mengemban tugas yang mereka 

sebut La mission sacm (tugws suci). Qnrng 
Dayak yang t i  mengmut Nasmni idise- 
but kafir, menyembah bemala, prim'dW1 ani- 
misrne dsb., Tugas Nasrani mem- 
beradabkan orang Dayak karena menganut 
budaya yaw mereka sebut sebagal Rag 
Usang. Konsep Regi Usang ini pada prin- 
sipnya ialah ingin mengosongkan orang Da- 
yak dari budaya rnereka sendiri (Djuweng, 
dalam KR, 1998:7). 

Pada masa Orba salah satu bentuk 
penghancuran budaya Dayak addah peng- 
hancuran rumah panjang pada tahun 1970- 
an karena hiiup di rumah panjang d i i -  
gap menyerupai cara kornunis, berbahaya 
bagi kesehatan, dan t i W  @nnofaf karena 
melakukan seks bebas. 'Kebijakan ihr bu- 
kan saja menyinggung perasaan orang Da- 
yak, melainkan juga visa mempercepat 
proses kehilangan identitas rnereka" (bp 
sef, 1992:XVI) 

Penghancuran budeya Dapk ini ter- 
nyata memiliki dampak sangat mendalam. 
Terdapat orang Dayak yang ak- makr 
disebut atau menyebutkan dki .-sebagai 
orang Dayak. Ada yang berpendapat citra 
buruk itu dapat dihapus dengan mengganti 
identikt6 diri dengan cara mas& ILem, 
atau mqhilangkan konsonan K pada isti- 
lah Dayak, -8 rnenjadi Dam, SJamun, 
ada yang berpendapett p e r h h n  c h  
bersifat lebih luas daripada sekedaF meng- 
ganti istilah Dayak, yakni meliputi perbailcan 
di segah sektor kehichrpan orang Dsyak, 
Menurut Djuweng (2001:82), penggantian 
istilak Dayak rnenjadi Daya tidak mengum 
tungkan, bahkan merugikan k9KeM- justru 
rnenghilangkan etnisii aebagai setah sab 
wujud identitas Daya. 

Fanatisme rumah panjang &in me- 
nuntut pengadaan pisik rumah patljang se- 
bagaimam tuntutan upaceam di dserah- 
daerah, juga menghendaM agar fungsinya 
sebagai pusat kebudaywn diberiakukan 
kembali. Hal ini teriihat dari k e i n g h  m e  
mlrsatltan segah kegiabn Gswei Dayak dl 
rumah panjang. Dengan kata lain, fsmdb- 
me rurnah panjang, metywgkut rumah 
~anjang =WM pusat kdudayaan, yarrg 
rneliputi bergai &stern eosial yang ada di 
dalamnya. Gawai C)ayak menjadi proses 
peneluswan kembali satah sglZU Menflfag 
penting dalarn budaya Oayak y m g  tertlndas 
sejarah masa laiu. 





O i ~ d c t i v i s ~ i D e y a l c ,  

mejadi m n a  pmdidikan dan pewarkan 
budaya bagi gensrasi muda Dayak dan m e  
dia berkornunikasi dengan pihak krinnya. 
Dalam masyaakat yaw pkrrdiik, pember- 
dayaan &n pelestaEian 
ya menjadi ha1 penting 
budayahdisi memberikan pegangan bagi 
pemilik budaya d a h  meneta kehidupan- 
nya, baik cdeknn bwhubmgan dengan s@- 
sama, lingkungan dan Sang Pencipta, serta 
rnemberikan idwias jetas agar wet ber- 
komunikasi (diifbg) seeam @ajar m a n  
pihak lainnya. Kusni (1W:50), mangatakan 
-a yang memiiiki tempat dakm dialog 
budaya nashd hanyalah mereka yang 
memiiiki kebudayaan y a g  Sridup, setie, #an 
F o l a k  dari asalnya dan penuh kreativk. 

Hilangnya identitas dapat me-bkan 
hilangnya pengakuan, kepincangan komu- 
nikasi, kebijakan yang diskriminatif, dan 
berbagai bentuk kecmburuan sosial yang 
dapat menyebabkan keretakan, bahkan 
konfiik &lam pturali. Dalam perspeMff ini 
permgasan identitas penti i  bagi memupuk 
kesadaran akan kemajernukan, sedangkan 
bagi pernilik budaya, permgasan identitas 
penting sebab sebagabnam diungkap 
Kusni (1994:50), apabila keadaan tanpa 
k r e a t i i  betlangsung term, kebudayaan 
Dayak akan didominasi sehingga yang ter- 
tinggal hanyalah darah yang rrtengalir seca- 
ra alami. Namun, s@cara kebudayaan ha1 
itu sudah menjadi tiak jdas sehingga pe- 
ngingkaran diri sebagai orang Dayak garn- 
pang te jadi. 

Gawai Dayak merupakan satu-satunya 
peristiwa budaya Dayak Kaliiantan Barat 
yang digelar rutin setiap tahun di Pontiinak 
pada setiap Mei. Event budaya ini bewar 
dari tradisi terpenting suku Dayak, yakni 
upacara adat perbdangan. Masyarakat Da- 
yak mengenal 18 tahapan upacara adat 
periadangan. Upaoara adat terakhii adabh 
Naik Dango. Upacara Nak Dango inihh 
yang selanjutnya di iuhkan dalarn kerna 
san baru menjadi Gawai Dayak di tingkat 
Propinsi. 

Beberapa hal yang mendukung petaksa- 
naan Gawai Dayak, antara lain, spirit keber- 

sanam urbm 

Dayak, Gawai Dayak 
budaya yang dWegi8 
pehng m e w i r k a n  

kembati budaya rumah panjang, dan me- 
mulikan ktwnbali dknensi kemanwkn 

blah dicabikcab'k, yakni 
at dm keyakinan tethmkp 

budaya sendiri. , 
Di tengah-tengah m a s y m k  KalRnan- 

tan Barat yang pluralistik, Gawai Dayak &- 
m k a n  mmjadi media yang potensial MI- 
tuk rnenumhhkm sedt i ias,  dan peng- 

twhdarp psrbedaan, k ~ u s n y a  
R. seni d m  budaya. SmsitMtas 

dan penghargam terhadap perbedagn ini 
penting karrsna pmyaogkah terhadap ke- 
qpman kepmtingm muncul 
dari keber-an budaya menrpakan tin- 
dakan penindasan yang menghasilkan rna- 
syarakat yang tidak t e r b i i  dengan per- 
M a a n  dan rawan konflik. Dari persfddif 
ini, Gawai Day& &pat dipandang 
salah satu media p ~ b u k a  wmasan plu- 
ra l i i .  
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